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Penafsir Hasrat 


DO 


Tarjuman al-Ashwag 


Andai kuinsafi, andai mereka ketahui hati macam apa 
yang mereka miliki! 

Dan andai hatiku mengelih, lembah macam apa yang 
mereka lapih! 

Apakah kau sangka mereka selamat atau kau sangka 
mereka hilang hayat? 


Para pecinta tersesat dalam hasrat dan terjerat maut. 


1 


Di hari keberangkatan, unta-unta dewasa putih ke- 
merahan itu tak dipelanai hingga mereka julangkan di 
atasnya burung-burung merak, 

Burung-burung merak dengan kerling membinasa dan 
kuasa bertuah: kau akan membayangkan masing-ma- 
sing merak itu adalah Bilgis di atas singgasana mutiara- 
nya. 

Manakala melangkah ia di gili-gili kaca, kau menam- 
pak matahari dalam kafi surgawi di pangkuan Idris. 
Manakala dengan kerling matanya ia menjerat, sabda- 
nya kembali ke kehidupan, mewasiatkan hayat, seolah 
ia adalah Isa. 

Telapak kakinya halus (seperti) Taurat dalam terang 
kilat, dan kuikuti ia, kutapaki jejaknya, seolah aku ada- 
lah Musa. 

Ialah sang uskup agung, salah satu putri Romawi, sa- 
haja tanpa hiasan: dalam dirinya kau melihat Kebajik- 
an bersinar. 

Ia liar, tak ada yang sanggup menjadikannya sekutu, ia 
telah masuk ke dalam sekatan senyapnya, makam me- 
gah bagi ingatan. 

Telah dibuatnya buntu segenap arif bijak dalam agama 
kita, tiap mursyid Mazmur Daud, tiap ahli Yahudi, 


dan tiap padri Nasrani. 
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Apabila dengan suatu tengara ia mengisyaratkan Injil, 
kau akan mengira kami adalah pendeta dan patriark 
dan diakon. 

Di hari mereka pergi menyusuri jalan itu, kutinggalkan 
segenap peperangan, legiun ketabahanku, serdadu de- 
mi serdadu. 

Saat nyawaku berada di tenggorokan (yakni, saat aku 
berada di ujung ajal), aku memohon agar Keindahan 
dan Keberkahan menganugerahiku pembebasan, 

Dan ia menyerah—semoga Tuhan menjaga kita dari 
kefasikannya, dan semoga raja nan digdaya menge- 
nyahkan Iblis! 

Ketika unta betinanya bersiap hendak pergi, aku ber- 
seru, Wahai penunggang unta putih kemerahan, ja- 


nganlah kalian bawa serta dirinya! 


TI 


Wahai dua sahibku, lewatilah al-Kathib dan berbelok- 
lah ke arah Lala serta carilah bahar Yalamlam, 

Sebab di sana tinggal orang-orang yang paling kau ke- 
nali dan yang menjadi milik mereka ifahku dan hajiku 
dan ziarahku ke tempat-tempat suci serta perayaanku. 
Jangan biarkan kulupa segala yang sungguh berarti 
bagiku, di al-Muhassab Mina dan di al-Manhar al-A'Ta 
dan di Zamzam. 

Muhassab mereka adalah hatiku, sebab batu-batu yang 
mereka lempar, dan altar persembahan mereka adalah 
jiwaku, dan sumur mereka adalah darahku. 

Wahai penunggang unta, apabila kau tiba di Hajir, 
hentikan tungganganmu sejenak dan haturkanlah sa- 
lam, 

Dan alamatkan ke arah kemah-kemah merah di tepi 
padang ilalang terlindung itu, salam dari seseorang 
yang merindukan mereka di sana dan berputusasa. 
Apabila mereka membalas salammu, biarkan angin 
Timur sekali lagi membawa salam itu kepada mereka, 
dan apabila mereka membisu, teruslah berjalan dengan 
untamu dan melangkahlah 

Ke arah sungai Isa, ke tempat unta-unta tunggangan 
mereka ditambat dan kemah-kemah putih didirikan di 


tepi mulut sungai, 
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Dan panggillah Da'd dan ar-Rabab dan Zaynab dan 
Hind dan Salma dan Lubna, dan dengarkan, 

Serta tanyakan kepada mereka apakah Ia berada di al- 
Halba, ia yang gemulai, yang menampakkan pancaran 


sinar matahari manakala tersenyum. 


IV 


Salam kepada Salma dan kepada mereka yang tinggal 
dalam tanah terpelihara, sebab wajib bagi seseorang 
yang mencintai dengan lemah-lembut sepertiku meng- 
ucap salam. 

Dan apa salahnya bila ia membalas salamku? Tapi pe- 
rempuan cantik tidak tunduk pada daulat apa pun. 
Mereka tempuh perjalanan manakala kegelapan ma- 
lam telah menarik turun tabirnya, dan aku berkata ke- 
padanya, “Kasihanilah pecinta yang sarat hasrat, terbu- 
ang dan putus asa, 

Yang ingin dirungkup hasrat penuh gairah dan yang 
kepadanya lesatan anak panah dibidikkan, ke mana 
pun ia mengambil tikungan.” 

Ia tampakkan gigi-geliginya dan mata petir mengerjap, 
aku tak tahu mana dari keduanya yang mengoyak ke- 
gelapan, 

Dan ia berkata, “Tidak cukupkah baginya aku ada di 


hatinya dan ia menatapku tiap saat? Tidak cukupkah? 
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Kerinduanku mencari tanah tinggi dan kesengsaraan- 
ku mencari tanah rendah, demikianlah aku berada an- 
tara Najd dan Tihama. 

Mereka dua hal bertentangan yang tak bisa bersua: 
maka keterpecahanku takkan pernah bisa dipulihkan. 
Apa yang harus kulakukan? Apa yang harus kurenca- 
nakan? Tuntunlah aku wahai pencelaku, jangan mem- 
buatku takut akan celaan! 

Keluh-kesah kian tinggi membubung dan air mata me- 
ngalir di pipiku. 

Unta-unta yang nyeri kakinya sebab perjalanan itu, 
merindukan rumah mereka dan menyuarakan tangis 
sedih kekasih yang gegap. 

Setelah mereka pergi, hidupku hanya kehancuran. Se- 
lamat tinggal bagi hidup dan bagi ketabahan! 


VI 


Manakala mereka hilang, ketabahan dan kesabaran 
pun hilang. Mereka telah pergi, meski mereka sema- 
yam di lubuk hati. 

Kutanya orang-orang, di mana para pengelana itu isti- 
rah saat siang hari, dan mereka menjawab, “Mereka is- 
tirah saat siang hari di tempat pohon shih dan ban me- 
nyebarkan bau harum.? 

Lantas pada angin kuberkata, “Pergilah dan susul me- 
reka, sebab mereka menunggu di bawah naungan hu- 
tan kecil itu, 

Dan sampaikanlah salam kepada mereka dari sese- 
orang yang sedih, yang hatinya mengaduh sebab ter- 
pisah dari kabilahnya.' 


VII 


Saat kukecup Hajar Aswad, para perempuan ramah 
berkerumun sekelilingku, mereka datang dengan paras 
bercadar, hendak bertawaf. 

Mereka tampakkan (wajah-wajah yang serupa) sinar 
matahari dan berkata kepadaku, “Berhati-hatilah! Se- 
bab kematian jiwa ada dalam tatapanmu terhadap ka- 
mi. 

Berapa banyak jiwa yang berhasrat telah kami binasa- 
kan di al-Muhassab Mina, di samping tugu batu, 

Dan di Sarhat al-Wadi dan di jabal Rama dan di 
Jam" dan di sebaran jauh dari “Arafat! 

Tidakkah kau lihat keindahan menyamun ia yang me- 
miliki kesederhanaan hati, dan karenanya keindahan 
disebut si penyamun kebajikan? 

Di Zamzam kami bersua selepas tawaf, di tepi kemah 
paling tengah, di samping cadas. 

Di sana, tiap orang yang telah dibuat kurus-kering se- 
bab sedih yang sarat dipulihkan dengan hasrat cinta 
yang dibangkitkan dalam dirinya oleh mereka. 
Manakala orang-orang itu jeri, dibiarkannya rambut 
mereka tergerai, dengan demikian para perempuan itu 
tersembunyi oleh rambut mereka seakan oleh jubah 


kegelapan. 


VIII 


Kediaman mereka telah hancur, tapi hasrat kepada me- 
reka selamanya tugur di hatiku dan takkan pernah bi- 
nasa. 

Air mata ini tumpah di atas puing-puing kediaman 
mereka, tapi jiwa mereka selamanya lebur dalam ingat- 
an. 

Sebab cintaku kepada mereka, aku berseru di belakang 
unta-unta yang mereka tunggangi, “Wahai kalian yang 
dilimpahi keindahan, inilah aku, seorang pengemis! 
Aku tersaruk, pipi di atas debu, dalam cinta yang ra- 
wan dan penuh gairah: maka, dengan cinta sejati yang 
mana aku berutang kepada kalian, janganlah membuat 
putus asa 

Seseorang yang tenggelam dalam air matanya dan ter- 
bakar dalam api kesedihan tanpa jeda!” 

Wahai kalian yang menyulut bara dalam diriku, ja- 
nganlah tergesa-gesa! Inilah api gairahku. Ambil dan 


bawalah! 


IX 


Kilatan petir menampakkan cahayanya kepada kami di 
al-Abragan, dan gemuruh gunturnya menyambar di 
antara tulang rusuk. 

Awan-gemawan mencurahkan hujan pada tiap padang 
ilalang dan pada tiap ranting yang gemetar membung- 
kuk ke arahmu. 

Anak sungai meluap dan kesiur angin mengembuskan 
wewangian, seekor merpati mengepakkan sayap dan 
sebatang ranting menjulurkan daun-daun. 

Mereka dirikan kemah-kemah merah di antara anak 
sungai yang (melata) seperti ular, yang di tengah-te- 
ngahnya duduk 

Para gadis ramah, wajah nan cerah, terbit seperti mata- 
hari, bermata agam, mulia, murah hati, dan lemah ge- 


mulai. 


X 


Perempuan itu berkata, “Aku merasa heran kepada se- 
orang pecinta yang dalam keangkuhan maslahatnya 
dengan dabik dada melangkah di antara bunga-bunga 
di taman itu. 

Kujawab, Janganlah heran dengan apa yang kau lihat, 
sebab kau melihat dirimu sendiri dalam cerminan se- 


orang lelaki.” 


XI 


Wahai burung-burung merpati yang membayangi po- 
hon-pohon arak dan ban, berbelaskasihlah! Jangan li- 
patgandakan nestapaku dengan keluh-kesahmu! 
Berbelaskasihlah! Jangan singkapkan hasrat tersembu- 
nyi serta dukacita rahasiaku dengan ratap dan tangis- 
mu! 

Kusahuti ia, di malam dan pagi hari, dengan tangis 
pilu seseorang yang merindu serta keluh kekasih yang 
menggebu. 

Jiwa-jiwa itu saling bersua di semak belukar ghada ser- 
ta merundukkan cabang-cabang rantingnya ke arahku, 
dan pohon itu (membungkuk) membinasakanku, 

Dan mereka bawa kepadaku rupa-rupa hasrat serta gai- 
rah menyiksa dan derita yang belum tercecap. 
Siapakah yang akan memberiku kepastian janji di 
Jam' dan di al-Muhassab Mina? Di Dhat al-Athl, si- 
apakah? Di Na'man, siapakah? 

Mereka mengisar hatiku saat demi saat, dengan cinta 
serta sedih yang sarat, dan mengecup pilarku, 

Bahkan manakala makhluk paling terpuji mengisar 
Ka'bah, memeri bukti bahwasanya Akal tak sempurna, 
Serta mencium batu di dalamnya, meskipun ia seorang 
(nabi) Natig. Dan seutama apakah derajat Bait Suci di- 


banding martabat Manusia? 
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Seberapa sering mereka berikrar dan bersumpah bah- 
wa mereka takkan berubah, tapi ia yang berpulas inai 
tak menetapi nazarnya. 

Dan salah satu yang paling indah ialah seekor kijang 
terselubung, yang menudingkan ujung jemari biram 
serta mengedipkan kelopak mata, 

Seekor kijang yang padang ilalangnya berada di antara 
tulang rusuk dan gua garba. Oh keajaiban! Taman di 
tengah nyala api! 

Hatiku telah sanggup menerima segala bentuk rupa: ia 
padang ilalang bagi kawanan kijang dan biara bagi para 
rahib Nasrani, 

Dan kuil bagi berhala dan Ka'bah para peziarah dan 
sahifah Taurat dan mushaf al-Gur'an. 

Kuikuti agama Cinta: jalan mana pun yang diambil- 
nya, itulah agamaku dan akidahku, 

Kami miliki teladan dalam diri Bishr, seorang kekasih 
Hind dan saudarinya, dan dalam diri Gays dan Lubna 
dan dalam diri Mayya dan Ghaylan. 


XII 


Di Dhu Salam dan di biara kediaman al-Himai sekawa- 
nan kijang tampak serupa matahari dalam wujud pa- 
tung pualam. 

Maka kutilik mintakat itu serta kuabdikan diri di se- 
buah gereja dan kujaga padang ilalang warna-warni itu 
di musim semi. 

Di satu waktu aku disebut gembala kijang padang pa- 
sir, di waktu lain aku disebut seorang biarawan Nasra- 
ni dan seorang ahli nujum. 

Kekasihku tiga meski Ia adalah Satu, bahkan sebagai ti- 
ga Persona (dari Trinitas) Ia menjadi satu Pribadi da- 
lam hakikatnya. 

Maka janganlah kecewa, wahai sahabat, ketika kukata- 
kan kijang-kijang yang berkeliar sekeliling patung pua- 
lam itu sebagai “matahari bersinar,” 

Atau ketika kucitrakan secara tersirat leher kijang itu, 
paras matahari, dan dada serta pergelangan tangan pa- 
tung putih itu, 

Sama seperti telah kuagihkan anugerah (batiniah) ke- 
pada cabang-cabang ranting dan derajat tabiat kepada 
padang ilalang, serta mulut yang tertawa kepada gun- 


tur. 


XIII 


Seekor merpati meratap dan seorang kekasih yang se- 
dih merintih, dan ia berduka dengan irama serta kele- 
sah yang bergetar. 

Tangis tertumpah dari mata mereka dalam sedih sam- 
batnya, dan tangis itu “bagaikan” air mancur. 

Kusahuti ia dalam kedukaan yang disebabkan kehi- 
langan anak satu-satunya: seseorang yang kehilangan 
anak satu-satunya niscaya berduka. 

Kusahuti ia, sementara Dukacita melangkah di antara 
kami, ia tak kasat mata, tapi aku teramat kasat mata. 
Dalam diriku ada hasrat membara, dari cinta kepada 
tanah berpasir “Alij, di mana kemah-kemah mereka 
berada dan para gadis bermata agam, 

Dengan tatap membinasa, memerana: kelopak mata 
mereka adalah serangka bagi kerling yang serupa pe- 
dang. 

Tak henti-henti kuteguk air mata yang berpangkal dari 
penyakitku dan memendam serta melindungi gairah- 
ku dari orang-orang yang mencela, 

Hingga, ketika koak burung gagak memaklumatkan 
kepergian mereka, perpisahan menyingkapkan hasrat 
seorang pecinta yang dilanda derita. 

Mereka terus menempuh perjalanan sepanjang malam, 


mereka memutus gelang-hidung unta mereka, hingga 
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unta-unta itu merintih dan memekik di bawah bantal 
tidur jerami mereka. 

Kulihat sengat maut saat mereka kendurkan tali ke- 
kang unta-unta itu dan mereka ikat lingkar pelananya. 
Oh! perpisahan bersama kesakitan cinta itu fana, tapi 
kesakitan cinta paling pedih bersama perjumpaan itu 
sederhana. 

Tak satu pun yang mencelaku karena menghasratkan- 
nya, sebab ia dicintai dan cantik jelita di mana pun ia 


berada. 
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XIV 


Ia melihat petir di timur dan merindukan timur, tapi 
apabila petir itu menyambar di barat, ia akan merindu- 
kan barat. 

Hasratku pada petir itu serta kilat cahayanya, bukan 
pada alam dan bentala. 

Angin timur bertutur kepadaku, di tempat-tempat itu 
suatu rasam diwasiatkan berturut-turut dari pikiran 
yang kacau-balau, dari gairahku, dari sedih yang sarat, 
dari kesengsaraanku, 

Dari rasa terpesona, dari akalku, dari kerinduan, dari 
nafsu, dari tangis, dari kelopak mataku, dari api, dari 
hatiku, 

Bahwasanya, Ta yang kau cintai ada di antara tulang 
rusukmu, napas mengempaskannya dari sisi ke sisi”. 
Kepada angin timur kuberkata, “Bawalah pesan ke- 
padanya dan katakan, dirinyalah penyulut api dalam 
hatiku. 

Dan apabila api itu padam, itu berarti penyatuan aba- 


di, dan apabila api itu menyala, jangan cela si pecinta!” 
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XV 


Mereka meninggalkanku di al-Uthayl dan di al-Naga 
seraya menitikkan air mata dan mengeluhkan api (yang 
telah memangsaku). 

Semoga ayahku menjadi tebusan bagi ia yang untuk- 
nya aku dilebur derita! Semoga ayahku menjadi tebus- 
an bagi ia yang untuknya aku mati jeri! 

Semburat malu-malu di pipinya adalah putih fajar 
yang bicara kepada biram malam. 

Ketabahan merobohkan kemahnya dan kedukaan 
mendirikan kemahnya, dan aku terbaring tak berdaya 
di antara keduanya. 

Siapakah yang akan menenangkan pikiran kacau-ba- 
lauku? Siapakah yang akan menghilangkan kesakitan- 
ku? Tuntun aku kepadanya! Siapakah yang akan meri- 
ngankan kesedihanku? Siapakah yang akan menolong 
seorang pecinta yang bergairah? 

Tiap kali kurahasiakan siksaan hasrat itu, air mata 
mengkhianati nyala api dalam diriku dan aku tak bisa 
lelap memejamkan mata. 

Dan tiap kali kuberkata, “Lihatlah aku sekali saja!” ja- 
waban yang datang adalah, “Kau tak terbelenggu kecu- 
ali oleh belas kasih.” 

Mustahil satu pandangan mata dari mereka akan 


membantumu. Apakah itu hanya tatapan sekilas mata 
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petir yang berkilat? 

Tak kulupakan saat ketika penunggang unta itu, yang 
menghendaki perpisahan dan hendak mencari al-Ab- 
rag, mendesak unta-unta itu melaju. 

Burung-burung gagak perpisahan berkoak kepada me- 
reka—semoga Tuhan tak melindungi gagak yang ber- 
koak itu! 

Burung gagak perpisahan itu hanya seekor unta yang 
membawa pergi orang-orang yang kucintai dengan 


langkah-langkah lebar nan langkas. 
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XVI 


Mereka (para perempuan) memasang rengga di atas 
unta-unta langkas serta menempatkan di dalamnya pa- 
tung-patung pualam (yang serupa gadis dara) dan pur- 
nama, 

Serta berjanji kepada hatiku bahwa mereka akan kem- 
bali, tapi pantaskah menjanjikan sesuatu selain dusta? 
Dan ia lambaikan salam perpisahan dengan jari-jemari 
yang ujungnya berpulas inai, dan membiarkan menitik 
air mata yang membangkitkan api (hasrat). 

Manakala ia berpaling dengan maksud menuju ke al- 
Khawarnag dan as-Sadir, 

Di belakang mereka aku berteriak, “Derita abadi! Ia 
menyahut dan berkata, “Apakah kau meminta derita 
abadi? 

Maka teriakkanlah itu tak hanya sekali, teriakkanlah 
“Derita abadi!” berkali-kali. 

Wahai burung merpati di pohon arak, berbelaskasih- 
lah kepadaku! sebab perpisahan hanya kian meleng- 
kingkan ratapanmu, 

Dan kelesahmu, wahai merpati, mengobarkan kerin- 
duan seorang kekasih, membangkitkan cemburu, 
Meluluhkan hati, mengusir tidur, dan melipat-ganda- 
kan hasrat serta keluh-kesah kami. 


Kematian melayang-layang rendah sebab kelesah mer- 
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pati itu, dan kami memohon kepada maut agar mem- 
beri waktu sedikit lagi, 

Sekiranya kesiur angin yang berembus dari Hajir 
mungkin menggiring awan hujan ke arah kami, 
Dengan itulah kau akan memuaskan jiwa-jiwa yang 
dahaga, tapi awan-gemawanmu justru kian menjauh. 
Wahai sapir siarah, jadilah karibku, wahai penilik yang 
waspada akan petir, jadilah sekutu malam hariku! 
Wahai yang terlelap di malam hari, kau sambut tidur 
dan kau diami makam itu sebelum kematianmu. 

Tapi bila kau jatuh hati kepada gadis yang kau cintai, 
akan kau dapatkan, melalui dirinya, kebahagiaan dan 
kegembiraan, 

Akan kau haturkan kepada (perempuan) cantik itu 
anggur kemesraan, bercakap sembunyi-sembunyi de- 


ngan matahari, dan menyanjung purnama. 
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XVII 


Wahai penunggang unta putih kemerahan, jangan kau 
pacu tergesa tungganganmu, berhentilah! sebab aku si 
pincang yang mengejar mereka. 

Hentikanlah hewan itu dan tambat tali kekangnya! 
Kumohon kepadamu demi Tuhan, demi gairahku, de- 
mi sedihku yang sarat, wahai penunggang unta! 
Jiwaku telah rela, tapi kakiku tak bersepakat dengan- 
nya. Siapakah yang akan mengasihani dan menolong- 
ku? 

Apa yang harus dilakukan seorang tukang yang teram- 
pil ketika perkakasnya menyatakan diri telah melaku- 
kan kerja merusak? 

Berbeloklah, sebab kemah mereka ada di sebelah ka- 
nan lembah itu. Tuhan memberkatimu, wahai lembah, 
atas apa yang ada padamu! 

Kau telah mengumpulkan orang-orang yang adalah 
jiwaku dan napasku serta saripati terdalam dari gum- 
pal hitam di gelimir hatiku. 

Semoga cintaku tak berkah apabila diriku tak musnah 
sebab dukacita di Hajir atau di Sal“ atau di Ajyad! 
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XVIII 


Singgahlah di kediaman itu serta tangisilah reruntuh- 
annya dan ajukan pertanyaan kepada hunian yang te- 
lah hancur lebur itu. 

Di manakah orang-orang terkasihku? Ke manakah 
unta-unta mereka pergi? (Puing-puing reruntuhan itu 
menjawab), “Lihatlah, mereka melintasi tabun gurun 
pasir. 

Kau menampak mereka dalam fatamorgana yang me- 
nyerupai sebentang bustan: tabun itu memperbesar 
sosok-sosok (yang melangkah di sana) dalam pandang- 
an mata.” 

Mereka pergi, menghasratkan al-“Udhayb, di sana me- 
reka bisa mereguk air mancur nan sejuk. 

Kuikuti mereka, bertanya tentang mereka kepada kesi- 
ur angin, apakah mereka telah mendirikan kemah atau 
mencari naungan di bawah pohon-pohon dal. 

Kesiur angin berkata, “Kutinggalkan kemah mereka di 
Zarud, dan unta-unta itu mengeluh lelah lantaran per- 
jalanan malam mereka. 

Mereka turunkan kelir kemah demi melindungi kecan- 
tikan mereka dari terik siang. 

Maka bangkitlah, pergilah ke arah yang mereka tem- 
puh, carilah jejak mereka, dan tunggangi untamu se- 


gera. 
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Dan ketika kau berhenti di tonggak-tonggak tengara 
Hajir serta kau lintasi lembah dan bukit, 

Kediaman mereka telah dekat dan api tanur mereka 
akan terlihat jelas—bara yang telah menyulut api cinta 
menyala-nyala. 

Buatlah unta-unta itu berlutut! Jangan biarkan singa- 
singa itu menakutimu, sebab cinta yang mendamba 
akan menjelmakan mereka dalam wujud baru di mata- 


) 


mu. 
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XIX 


Wahai sisa-sisa hancur lebur (kemah) di al-Uthayl, di 
mana aku bersenda gurau dengan gadis-gadis yang ra- 
mah! 

Kemarin kau dipenuhi kegembiraan dan senyuman, 
tapi hari ini kau gersang serta berparas muram. 

Mereka telah pergi jauh dan aku tak menyadarinya, 
dan mereka tak tahu pikiranku terjaga mengawasi me- 
reka, 

Mengikuti ke mana pun mereka menempuh perjalan- 
an dan di mana pun mereka mendirikan kemah, serta 
sesekali menjaga unta-unta pembawa beban mereka, 
Hingga, manakala mereka singgah di hutan tandus 
dan mendirikan kemah serta membentangkan babut, 
Tempat itu membawa kembali mereka ke padang ila- 
lang hijau nan lapang yang dulunya sehampar gurun 
gersang. 

Mereka tak singgah di sembarang tempat melainkan di 
padang-padang ilalang yang memiliki paras elok seper- 
ti burung merak, 

Dan mereka tak beranjak dari suatu tempat melainkan 


tanahnya memendam kubur kekasih mereka. 
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XX 


Penyakit cintaku berasal dari kelopak mata cinta yang 
memabukkan: hiburlah aku, hiburlah aku dengan me- 
nyebutnya! 

Burung-burung merpati kelabu beterbangan di pa- 
dang ilalang dan meratap-ratap: dukacita mereka ber- 
asal dari apa yang membuatku berduka. 

Semoga ayahku menjadi tebusan bagi gadis lembut 
yang gemar bersenda gurau, salah seorang dara yang 
dijaga dalam rengga, melaju terayun-ayun di atas unta 
tunggangannya, di antara para perempuan yang telah 
menikah! 

Ia bangkit, tampak kentara, seperti matahari, dan ma- 
nakala ia lenyap, ia bersinar di cakrawala hatiku. 

Wahai reruntuhan kediaman di Rama! Betapa banyak 
gadis cantik dengan payudara mengembang telah dili- 
hatnya! 

Semoga ayahku dan diriku sendiri menjadi tebusan 
bagi seekor kijang yang dipelihara Tuhan, yang dengan 
damai merumput di antara tulang rusukku! 

Api di tempat itu alangkah terang cahayanya: demiki- 
anlah cahaya itu memadamkan nyala api lainnya. 
Wahai dua sahibku, tekuk tali kekangku agar bisa ku- 
lihat rupa kediamannya dengan pandang gamblang. 


Dan ketika kau tiba di kediaman itu, singgahlah, dan 


29 


10 


11 


12 


13 


14 


15 


16 


17 


18 


19 


di sana, wahai dua karibku, menangislah untukku, 
Dan berhentilah bersamaku sejenak di reruntuhan itu, 
agar kita bisa berupaya keras menangis, tidak, agar aku 
bisa sungguh-sungguh menangis sebab apa yang telah 
menimpaku. 

Gairah membidikku tanpa panah, gairah menusukku 
tanpa tombak. 

Katakan kepadaku, akankah kau menangis bersamaku 
saat aku menangis di samping puing-puing itu? Bantu- 
lah aku, oh bantulah aku menangis! 

Dan perdengarkan lagi kepadaku riwayat tentang Hind 
dan Lubna dan Sulayma dan Zaynab dan Inan! 

Lalu ceritakan lebih jauh kepadaku tentang Hajir dan 
Zarud, beri aku kabar tentang padang ilalang itu, ten- 
tang kawanan kijang itu! 

Berkabunglah untukku dengan puisi Gays dan Lubna, 
dengan Mayya dan Ghaylan yang dirundung malang! 
Telah lama kurindukan gadis lembut, yang diberkahi 
dengan prosa dan puisi, yang memiliki mimbar, pan- 
dai berkata-kata, 

Salah seorang putri dari tanah Persia, dari kota-kota 
paling mulia, dari Isfahan. 

Ia anak perempuan Irag, putri Imam-ku, dan sebalik- 
nya aku, anak lelaki Yaman. 

Wahai junjunganku, pernahkah kau lihat atau kau de- 


ngar dua hal yang bertentangan menyatu? 
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Pernahkah kau melihat kami di Rama saling menawar- 
kan cangkir gairah tanpa saling sentuh, 

Selagi gairah menyebabkan kata-kata manis dan riang 
gembira terucap di antara kami tanpa lidah, 

Kau akan menyaksikan sebuah negeri di mana pema- 
haman hilang—Yaman dan TIrag berangkulan bersa- 
ma-sama. 

Seorang penyair sebelum masaku dengan keliru ber- 
kata (dan ia melempariku dengan batu pemahaman- 
nya), 

“Hai, kau yang menyandingkan Lintang Kartika de- 
ngan Suhayl, Tuhan memberkatimu! Bagaimana bisa 
keduanya bersua? 

Lintang Kartika berada di utara tiap kali terbit, dan 


Suhayl senantiasa berada di selatan. 


31 


XXI 


Wahai taman di sebuah lembah, sahutilah seorang pe- 
rempuan penjaga dan ia yang memiliki gigi-geligi ge- 
merlapan, wahai taman di sebuah lembah! 

Dan biarkanlah sedikit bayanganmu sesaat menaungi- 
nya, hingga ia beranjak ke tempat perjumpaan. 

Dan ia akan mendirikan kemahnya di tengahmu. Ma- 
ka akan kau miliki, sebanyak yang kau kehendaki, em- 
bun untuk memberi makan pucuk-pucuk gemulai, 
Dan sebanyak yang kehendaki, hujan serta awan lem- 
bap yang memintasi pohon-pohon ban di malam dan 
pagi hari, 

Dan sebanyak yang kau kehendaki, keteduhan serta 
buah-buah lebat, nikmat bagi si pemetik, mengayun- 
ayunkan dahan (di mana buah-buah itu menggan- 
tung), 

Dan mereka yang mencari Zariid serta tanah pasirnya, 
dan mereka yang berzikir sembari menggiring unta- 
unta mereka dari belakang, dan mereka yang berjalan 
di depan serta menuntun unta-unta itu dengan sela- 


yaknya. 


XXI 


Belokkanlah unta-unta itu ke arah tanah lapang Thah- 
mad yang berbatu, di mana terdapat cabang-cabang 
pohon lampas dan padang ilalang lengas, 

Di mana petir menampakkan kilatannya kepadamu, di 
mana awan-gemawan berarak di malam dan pagi hari, 
Dan angkatlah suaramu di waktu fajar demi memang- 
gil para gadis berparas cemerlang serta para perawan 
cantik nan lincah, 

Yang membinasakan dengan mata hitam mereka dan 
menundukkan leher lentur mereka. 

Di antara merekalah ia yang mengasihi berada dan 
menggempur dengan kerling serupa anak panah serta 
pedang India pada tiap kegilaan hati yang mencintai 
dengan selayaknya. 

Di genggaman tangannya kelembutan dan kehalusan, 
serupa sutra murni, dibalur nadd dan kukur kesturi. 
Manakala menatap, ia menatap dengan mata meng- 
hunjam seekor kijang belia, di matanya ia miliki kegela- 
pan bijih logam putih. 

Matanya dihiasi kelambanan serta jantur yang men- 
jerat, pinggulnya dibelit daya pikat dan permai tak ber- 
tara. 

Ramping perawakannya, tak ia cintai apa yang kucin- 


tai dan tak ia genapi gahamnya dengan tulus hati. 
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10 Ia gerai rambutnya yang dijalin serupa ular hitam, agar 
dengan itu dibuatnya jeri mereka yang membuntuti. 

11 Demi Tuhan, aku tak takut mati: satu-satunya keta- 
kutanku adalah aku akan mati dan takkan melihatnya 


lagi esok hari. 
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XXI 


Di saat subuh mereka singgah di Wadi 'I-“Agig setelah 
melewati sejumlah jurang jeluk, 

Dan saat dini hari dari jauh mereka mengelih tugu ba- 
tu bersinar di puncak sebuah jabal. 

Manakala seekor burung nasar hendak menjangkau- 
nya, ia tak sanggup, dan telur ang berada di bawah 
tugu itu. 

Hiasan-hiasan dipajangkan padanya: pilar-pilarnya 
tinggi megah, seperti al-“Agig. 

Dan orang-orang menerakan pada batu itu beberapa 
larik yang telah disampaikan kepada mereka: “Oh, sia- 
pakah akan menolong seorang kekasih yang sedih dan 
rindu, 

Siapakah ia yang sungguh pun pikirannya membu- 
bung tinggi di atas Biduk, diinjak-injak bak abu me- 
lalak, 

Dan siapakah yang berumah di tepi mintuna Aguila, 
apakah ia telah mati tenggelam dalam air mata? 

Cinta telah membawanya kepada malapetaka di tem- 
pat ini tanpa kerabat mendampingi. 

Maka, wahai kalian yang singgah ke mata air sumur itu, 
dan wahai kalian yang mendiami Wadi '- Agig, 

Dan wahai kau yang mencari Madinah untuk mela- 


watnya, dan wahai kalian yang melintasi jalan ini, 
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Lihatlah kami sekali lagi dengan belas kasih! Sebab ka- 
mi telah dijarah, sedikit di saat selepas subuh, sedikit di 
saat sebelum matahari terbit, 

Oleh gadis lincah berwajah cerah yang napasnya manis, 
menyebarkan wangi seperti kukur kesturi, 
Beroleng-oleng mabuk ke sana-kemari seperti cabang- 
cabang ranting, licin bagai sutra belantah, ditekuk 
angin, 

Serupa punuk unta jantan, pinggulnya yang mende- 
barkan sebesar bukit pasir berguncangan. 

Tak ada pencela mengecamku karena aku mencintai- 
nya, dan sahibku tak mencelaku karena aku mencintai- 
nya. 

Andai ada pencela mengecamku karena aku mencin- 
tainya, isak tangisku akan menjadi jawaban baginya. 
Hasratku adalah kawanan untaku dan kesedihanku 
adalah pakaianku dan gairahku adalah minuman pagi 


hariku dan tangisku adalah minuman malam hariku. 


XXIV 


Seorang darwis mendaraskan syair berikut kepadaku, yang 
belum pernah kudengar sebelumnya— 

“Tiap orang yang mengharap karuniamu beroleh hujan 
melimpah: petirmu tak pernah mengingkari janjinya akan 
hujan kecuali kepadaku. 

Kukagumi gubahannya dan kukejar makna syair itu, serta 
kugubah beberapa syair dalam rima sajak yang serupa, ter- 
masuk syair berikut ini, karena kesempurnaannya, di antara 
beberapa syair yang lain, dan inilah jawabanku kepada dar- 


wis itu (semoga Tuhan merahmatinya!):— 


1 Berhentilah dekat reruntuhan kediaman di Lala" dan 
berkabunglah untuk orang-orang yang kita cintai di 
hutan itu. 

2 Berhentilah di tempat kediamanmu dan panggillah 
mereka, yang bertanya-tanya dalam kesepian, dengan 
ratapan yang sungguh indah. 

3 “Di samping pohon ban-mu telah kulihat banyak 
orang seperti diriku, memetik buah yang bentuknya 
elok serta rumpun mawar di padang ilalang hijau itu. 

4 Tiap orang yang mengharap karuniamu beroleh hujan 
melimpah: petirmu tak pernah mengingkari janjinya 
akan hujan kecuali kepadaku. 


5 Ia berkata, Ya, perjumpaan itu terjadi di bawah naung- 
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an cabang-cabangku di tempat paling berlimpah-ruah, 
Ketika petirku adalah salah satu petir dari mulut yang 
menyunggingkan senyumy tapi hari ini ia adalah kilat 
batu terang. 

Maka celakalah takdir yang tak bisa kami cegah: apa 
yang keliru dengan tempat berkemah di La'la' itu?” 
Kumaafkan ia manakala kudengar ia bicara dan bagai- 
mana ia mengeluh bahkan ketika aku mengeluh de- 
ngan hati sedih, 

Dan kutanyakan kepadanya, saat kulihat tanah ke- 
diamannya, yang melalui tempat itu empat angin ber- 
tiup di malam hari, 

“Apakah angin itu memberitahumu di mana mereka 
istirah saat siang hari?” Ia berkata, “Ya, mereka istirah di 
Dhat al-Ajra', 

Di mana kemah-kemah putih bersinar dengan mata- 


hari terbit dari dalamnya. 
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XXV 


Oh dukacita hatiku, oh dukacita! Oh sukacita pikiran- 
ku, oh sukacita! 

Dalam hatiku api gairah menyala, dalam pikiranku 
purnama kegelapan telah terbenam. 

Oh kesturi! Oh purnama! Oh cabang pohon bukit pa- 
sir! Alangkah hijau cabang itu, alangkah terang rembu- 
lan, alangkah manis wangi kesturi! 

Oh mulut tersenyum yang gembungnya kugemari! Oh 
liur yang terasa seperti madu putih! 

Oh rembulan yang menampakkan diri kepada kami 
dengan cadar rona merah malu-malu di pipimu! 

Andai disingkapkan cadar itu, ia akan menjelma siksa- 
an, karenanya ia selubungi dirinya sendiri. 

Ialah matahari pagi yang terbit di cakrawala, ialah ca- 
bang pohon bukit pasir yang ditanam di sebuah taman. 
Cemas hati membuatku tak henti mengawasinya saat 
kusirami cabang-cabang pohon itu dengan hujan yang 
turun. 

Andai ia bangkit, ia akan menjadi mukjizat bagi mata- 
ku, atau andai ia mati, ia akan menjadi penyebab ke- 
matianku. 

Sebab Keindahan, di atas kepalanya tertambat mahko- 
ta dari emas yang tak ditempa, aku jatuh cinta kepada 


emas yang telah ditempa. 
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Andai Iblis melihat kecemerlangan wajahnya dalam 
diri Adam, takkan keberatan ia bersujud. 

Andai Idris melihat garis-garis yang dilukis Keindahan 
pada pipinya, takkan pernah ia menulis. 

Andai Bilgis melihat dipannya, singgasana serta lantai 
ubin itu takkan terlintas di benaknya. 

Wahai pohon sarh di lembah dan pohon ban di semak 
belukar, beri kami semerbakmu lewat kesiur angin, 
Aroma kesturi yang mengembuskan harumnya kepada 
kami dari bunga-bunga di dataran rendahmu atau bu- 
nga-bunga di perbukitanmu. 

Wahai pohon ban di lembah, tunjukkan kepada kami 
cabang atau ranting yang bisa disepadankan dengan 
kelembutannya! 

Kesiur angin bercerita tentang masa muda yang diha- 
biskan di Hajir atau di Mina atau di Yuba, 

Atau di bukit-bukit pasir dan di tempat di mana lem- 
bah membungkuk di tepi padang ilalang terlindung 
itu atau di Lala', di mana kawanan kijang merumput. 
Janganlah heran, janganlah heran, janganlah heran ke- 
pada seorang Arab yang amat mencintai kecantikan 
yang malu-malu, 

Yang tergetar hatinya, tiap kali seekor tekukur-penyu 
merintih, oleh ingatan akan kekasihnya dan mati bi- 


nasa. 
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Tempat perjumpaan itu berada di lekuk lembah antara 
dua tanah lapang berbatu. Buatlah unta-unta kita ber- 
lutut, sebab di sinilah akhir perjalanan. 

Janganlah mencari (tempat lain) dan setelah ini ja- 
nganlah berteriak menyeru-nyeru, “Oh Barig! Oh Ha- 
jir! Oh Thammad! 

Dan bersenda-guraulah sebagaimana para gadis ber- 
dada penuh itu bersenda gurau, dan menggembalalah 
seperti kijang-kijang pemalu itu digembalakan 

Di padang ilalang yang lalat-lalatnya bernyanyi serta 
bersenandung dan seekor burung berkicau di sana de- 
ngan gembira menyahuti lalat-lalat itu. 
Tepian-tepiannya lembut dan anginnya sepoi, awan- 
gemawannya mengerjap dan bergemuruh, 

Serta rintik hujan yang turun dari celah-celah awan se- 
perti air mata yang ditumpahkan seorang pecinta ber- 
gairah sebab berpisah dengan kekasih yang dicintainya. 
Dan teguklah saripati anggur murni dengan kemabuk- 
annya, serta dengarkanlah dengan penuh rasa pesona 
seorang penyanyi yang melantunkan madah di sana: 
Wahai anggur murni yang di zaman Adam merawi- 
kan rasam sejati Taman Firdaus! 

Sesungguhnya, para perempuan jelita itu menyebar 


anggur dari air di mulut mereka seperti kesturi dan pa- 
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ra perawan menganugerahkannya sepenuh daya kepa- 


da kami.” 
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Wahai kuil purba, telah bangkit bagimu cahaya berki- 
latan di hati kami. 

Aku mengadu kepadamu tentang gurun-gurun pasir 
yang kuarung, di mana kubiarkan air mataku mengalir 
tak terbendung, 

Tak gembira hati selama istirah di saat fajar maupun 
senja, berlarut-larut dari pagi ke pagi dan dari malam 
ke malam. 

Sesungguhnya, unta-unta itu, sekalipun tersiksa sebab 
nyeri kakinya, menempuh perjalanan di malam hari 
dan tergesa dalam perjalanan mereka. 

Hewan pembawa beban ini membawa kami kepada- 
mu dengan hasrat yang kuat, meski tak diharapkannya 
dengan cara itu mereka bisa mendatangimu, 

Mereka lintasi hutan belantara dan hampir-hampir 
mereka lintasi pula tanah tak berhujan, didorong oleh 
gairah, tapi sebab itulah mereka tak mengeluh kelelah- 
an. 

Unta-unta itu tak mengeluhkan derita cinta, dan aku- 
lah yang mengeluh kelelahan. Sungguh, aku telah me- 
ngungkapkan hal yang tak masuk akal. 
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Antara al-Naga dan La'la', di sana sekawanan kijang 
dari Dhat al-Ajra" 

Digembalakan di tengah semrawut semak belukar le- 
bat yang terselubung, dan mereka merumput. 
Rembulan baru tak pernah terbit di cakrawala bukit 
itu 

Tapi sebab hati jeri, kuharap rembulan tak terbit. 

Dan tak pernah tampak kilatan petir dari batu api itu 
Tapi demi perasaanku, kuhasratkan petir tak berkilat. 
Oh air mataku, mengalirlah! Oh mataku, jangan ber- 
henti menumpahkan air mata! 

Oh keluh-kesahku, membubunglah! Oh hatiku, ter- 
belahlah! 

Dan pergilah, wahai penunggang unta, melangkahlah 
perlahan, sebab api itu menyala di antara tulang rusuk- 
ku. 

Sebab pancarannya yang berlimpah melampaui rasa 
takut akan perpisahan, air mataku telah habis terkuras. 
Hingga ketika saatnya tiba, takkan kau temukan mata 
yang menangis. 

Maka berangkatlah ke lembah pasir berliku itu, ke- 
diaman mereka dan ranjang kematianku— 

Di sana ada orang-orang yang kucintai, di tepi perairan 
al-Ajra — 
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Dan serukanlah kepada mereka, “Siapakah akan meno- 
long seorang pemuda yang terbakar hasrat, yang ter- 
buang, 

Dukacita siapakah yang telah menghempaskannya ke 
dalam kebingungan yang merupakan sisa kejatuhan 
penghabisannya? 

Wahai rembulan di bawah kegelapan, ambillah sesua- 
tu darinya dan tinggalkan sesuatu kepadanya, 

Dan anugerahkan kepadanya kerling dari balik selu- 
bung nun di sana, 

Sebab ia terlalu lemah demi menanggung kecantikan 
yang teramat sangat, 

Atau sanjunglah ia dengan pengharapan, bahwasanya 
ia mungkin bisa dihidupkan kembali atau mungkin 
akan menginsafi. 

Ialah seseorang yang mati di antara al-Naga dan La'- 
lee 

Adapun aku mati karena putus asa dan derita, seolah 
telah ditetapkan bagiku keadaanku. 

Angin Timur tak mengatakan yang sebenarnya mana- 
kala ia membawa mambang yang memerdaya. 
Terkadang angin memerdaya manakala ia membuat- 


mu mendengar apa yang tak (benar-benar) terdengar. 
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Semoga ayahku menjadi tebusan bagi ranting-ranting 
yang berayun ke sana-kemari manakala membungkuk, 
mengelukkan rambut ikal mereka ke pipi! 

Menggerai jalinan rambutnya, lembut di lipatan dan 
lekukan: 

Menyeret gaun kemegahannya, mengenakan pakaian 
sulaman keindahan: 

Darinya kerendahhatian dendam menganugerahkan 
kejelitaans memberi pusaka-pusaka lama dan karunia- 
karunia baru, 

Pesona mulut mereka yang tertawa dan tersenyum, 
yang bibirnya manis untuk dicium, 

Yang tungkai kaki telanjangnya elok, yang memiliki 
payudara kembang dan menawarkan persembahan- 
persembahan pilihan: 

Memikat telinga dan jiwa, manakala mereka bicara, de- 
ngan magi yang mengguna-guna, 

Menyelubungi wajah mereka lantaran malu, dengan 
cara demikian menjerat hati yang taat dan takut, 
Memperlihatkan gigi-geligi serupa mutiara, menyem- 
buhkan yang lemah dan tersia-sia dengan liur mereka, 
Anak panah dari tatap mata mereka menghunjam hati 
yang mahir dalam berperang dan yang terampil dalam 


bertempur, 
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Membangkitkan dari dada mereka rembulan baru yang 
takkan surut saat purnama, 

Menyebabkan air mata mengalir seolah ditumpahkan 
awan hujan, membuat keluh-kesah terdengar serupa 
sambaran guntur. 

Wahai dua sahibku, semoga sumber kehidupanku 
menjadi tebusan bagi gadis semampai yang menganu- 
gerahiku nikmat dan karunia! 

Ia ciptakan keselarasan penyatuan, sebab ialah prinsip 
keselarasan kita: ialah orang Arab dan orang asing, di- 
buatnya seorang gnostik linglung. 

Tiap kali menatap, ia hunuskan pedang tajam ke arah- 
mu, dan gigi-geliginya menampakkan mata petir me- 
nyilaukan. 

Wahai sahibku, berhentilah di tepi padang ilalang Ha- 
jir yang terlindung! Berhentilah, berhentilah, wahai sa- 
habat, 

Agar aku bisa bertanya ke mana unta-unta mereka ber- 
belok, sebab aku telah terjatuh ke tempat-tempat ke- 
hancuran dan kematian, 

Serta pemandangan-pemandangan yang kukenal dan 
tak kukenal, dengan unta langkas mengeluhkan kuku- 
nya yang lapuk dan gurun pasir dan hutan belantara, 
Seekor unta yang panggulnya ramping serta perjalanan 
terlekas-lekas membuatnya kehilangan tenaga serta le- 


mak di punuk, 
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Hingga kuhentikan ia di tanah lapang Hajir yang ber- 
pasir dan kulihat unta-unta betina diikuti oleh unta- 
unta yang lebih belia di al-Uthayl. 

Mereka dituntun paras azmat rembulan, dan kudekap 
unta itu ke dadaku sebab khawatir ia akan berlari pergi, 
Rembulan terbit dan bertawaf, dan manakala berta- 
waf ia mengelilingiku, dan aku tak dikelilingi apa pun 
selain dirinya. 

Ia hapus jejaknya dengan ujung jubah, hingga kau hi- 
lang arah bahkan andai kau seorang pemandu yang te- 


ngah melacak jejaknya. 
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XXX 


Di belantara tamariska di al-Naga ada sekelompok bu- 
rung gata yang di atas mereka Keindahan telah men- 
dirikan kemahnya, 

Dan di tengah gurun Idam ada sekawanan unta me- 
rumput di samping burung-burung itu serta sekum- 
pulan kijang. 

Wahai dua sahibku, berhentilah dan memohonlah ke- 
pada sisa-sisa sandaran kediaman yang telah hancur di 
belakang mereka, 

Dan berkabunglah bagi jiwa seorang pemuda yang me- 
ninggalkan tempat itu di hari manakala mereka pergi, 
dan menangislah dan merataplah. 

Andai reruntuhan itu bisa memberi tahu ke mana me- 
reka menuju, ke padang ilalang terlindung itu atau ke 
Ouba. 

Mereka pelanai unta-unta itu dan aku tak mengetahui- 
nya, entah lantaran kelalaianku atau sebab mataku ma- 
jal. 

“Sebabnya bukan lantaran kau lalai atau matamu ma- 
jal, melainkan kegilaan cinta belaka yang membuatku 
kewalahan. 

Oh pikiran yang hilang dan tercerai-berai mengejar 
mereka seperti gerombolan Saba! 


Kusambut tiap angin yang bertiup, kuteriakkan, “Oh 
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angin Utara! Oh angin Selatan! Oh angin Timur! 
Tahukah kalian apa yang kurasakan? Kesedihan telah 
menimpaku sebab kepergian mereka.” 

Angin Timur memberiku kabar yang disampaikan 
oleh tumbuhan shih yang menerima kabar itu dari bu- 
nga-bunga bukit, 

Ia berkata, “Barang siapa terjangkit penyakit hasrat, 
biarkan ia berasyik-masyuk dengan kisah-kisah cinta. 
Kemudian angin Timur berujar, Wahai angin Utara, 
katakan kepadanya sesuatu serupa yang telah kukata- 
kan, atau sesuatu yang lebih indah. 

Kemudian apakah kau, wahai angin Selatan, akan me- 
ngatakan sesuatu serupa yang telah kukatakan kepada- 
nya atau sesuatu yang lebih manis. 

Angin Utara berkata, “Kumiliki kegembiraan yang di- 
agih angin Utara kepada angin Selatan: 

Tiap keburukan itu baik dalam gairah yang mengilha- 
minya, dan siksaanku dipermanis oleh perkenannya. 
Karenanya, demi tujuan apa, atas dasar apa, dan untuk 
alasan apa kau mengeluh tentang dukacita serta kesa- 
kitan? 

Dan manakala dijanjikannya apa pun kepadamu, kau 
lihat petirnya mengasungkan janji palsu akan hujan. 
Tak Kasat Mata, caranya bersiasat menyembunyikan 
rahasia kemegahan petir bersulam emas di awan-gema- 


wan itu, 
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Dan tangis mengalir di pipi tembamnya serta mengo- 
barkan api yang menggentarkan. 

Ia sekuntum mawar yang mekar dari air mata, kem- 
bang narsis yang memancarkan pancuran air nan me- 
mikat. 

Dan manakala dengan susah payah kau kumpulkan, 
bunga-bunga itu mengelak, menyembunyikan diri, de- 
ngan sehelai surai serupa kalajengking di masing-ma- 
sing sisi pelipisnya. 

Matahari terbit manakala ia tersenyum. Oh Tuhan, 
alangkah cemerlang buih di geliginya! 

Malam menjelma manakala ia biarkan jatuh rambut- 
nya yang hitam, tebal, dan berjalin. 

Lebah-lebah berlomba satu sama lain tiap kali ia me- 
ludah. Oh Tuhan, alangkah manis kesejukan itu! 

Dan tiap kali membungkuk, ia tampakkan kepada ka- 
mi cabang (penuh buah), atau manakala menatap, ta- 
tapannya serupa pedang terhunus. 

Berapa lama lagi kau akan berkata-kata mesra di bukit 
pasir Hajir kepada kecantikan yang malu-malu itu, wa- 
hai putra al-Arabi? 

Bukankah aku orang Arab? dan karenanya kucintai 
perempuan cantik dan amat kugemari kecantikan 
yang malu-malu. 

Aku tak peduli apakah bersamaku gairahku terbit atau 


tenggelam, andai ia ada di sana. 


S1 


30 


31 


32 


33 


34 


35 


36 


37 


Tiap kali kuberkata, “Tidakkah kalian ingin?” mereka 
berkata, “Tidakkah kau ingin? dan tiap kali kuberkata, 
“Bolehkah aku? mereka berkata, Ta menolak.” 

Dan tiap kali mereka pergi ke dataran tinggi atau ke 
dataran rendah, kuseberangi gurun dengan tergopoh 
demi mencari mereka. 

Hatiku adalah Samiri pada masanya: tiap kali dilihat- 
nya jejak kaki itu, hatiku mencari-cari jejak keemasan 
yang menjelma aurum. 

Dan tiap kali jejak-jejak itu timbul atau tenggelam, ha- 
tiku seperti Dhu 1-Garnayn yang tengah mencari cara 
(merengkuhnya). 

Alangkah sering kita berteriak mengharap penyatuan! 
Alangkah sering kita berteriak sebab takut akan perpi- 
sahan! 

Wahai anak-anak az-Zawra, inilah rembulan yang ter- 
bit di antara kalian dan terbenam di dalam diriku. 
Demi Tuhan, itulah sumber kesedihanku. Alangkah 
sering kuberseru di balik rembulan itu, “Sayang, oh 
sungguh sayang!” 

Celakalah aku, celakalah aku bagi seorang pemuda 
yang, tiap kali seekor merpati berkicau, dibuatnya bi- 


nasa! 
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XXXI 


Segumpal awan petir berkilat di Dhat al-Ada, dengan 
cahaya mengerjap di atas datarannya, 

Dan gemuruh percakapan rahasia mereka pecah, dan 
awan-gemawannya menurunkan hujan lebat. 

Mereka saling berseru satu sama lain: “Buatlah unta- 
unta itu berlutut!” tapi unta-unta itu tak acuh, dan da- 
lam gairah aku berteriak: “Wahai penunggang unta, 
Singgahlah di sini dan tinggallah, sebab aku mencintai 
seseorang yang ada bersamamu, 

Seorang perempuan, langsing, lincah, dengan keelok- 
kan sejuk, dirindukan hati seorang kekasih yang sedih. 
Majelis itu memangkur dengan keharuman manakala 
menyebutnya, serta setiap lidah memanjatkan nama- 
nya. 

Dan andai alas duduknya sebuah lembah (tapi singga- 
sananya ialah jabal nan gemilang), 

Olehnya tempat yang rendah akan ditinggikan: Ta 
yang memandang dengan iri hati takkan pernah men- 
capai ketinggian itu. 

Olehnya tiap gurun jadi berpenghuni, dan olehnya ti- 
ap fatamorgana diubah menjadi bahar berlimpah, 

Dan olehnya tiap padang ilalang jadi cemerlang, dan 
olehnya tiap anggur dijernihkan. 


Malamku terang-benderang dengan parasnya, dan si- 
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angku gelap gulita dengan rambutnya. 

Jantung hatiku, saat Sangkur menyambar dengan anak 
panahnya, 

Terbelah oleh mata yang mahir membidik batin, dan 
tak ada gagang busurnya yang tak mengenai sasaran. 
Tak ada burung hantu di tempat-tempat terbengkalai, 
tak ada burung dara pun gagak berkoak 

Lebih malang dari seekor unta dewasa yang mereka pe- 
lanai, hingga hewan itu bisa membawa pergi seseorang 
yang kecantikannya jauh mengungguli yang lain-lain, 
Dan yang di Dhat al-Ada mungkin meninggalkan se- 
orang kekasih yang bergairah binasa, sungguh pun da- 


lam cinta mereka, kekasihnya itu setia. 


XXXII 


Percakapan kami di antara al-Haditha dan al-Karkh 
mengingatkanku pada masa muda serta keutamaannya. 
Kepada diriku sendiri kuberkata: “Setelah lima puluh 
tahun, manakala melalui khalwat yang panjang, aku 
menjadi serapuh burung belia, 

Mengingatkanku kepada lingkungan Sal' dan Hijir, 
serta membuatku menginsafi masa muda dan keuta- 
maannya, 

Dan kutunggangi untaku menempuh bukit dan lem- 
bah, dan kunyalakan apiku bagi mereka dengan meng- 


gahar 'afar dan markh. 
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XXXIII 


Kusahuti dengan beragam irama dukacita tiap dekut 
burung merpati yang tenggeran pada cabang ranting 
di sebuah hutan kecil. 

Ia tangisi pasangannya tanpa air mata, tapi dari kelo- 
pak mataku mengalir air mata dukacita. 

Kepadanya kukatakan, saat kelopak mataku menum- 
pahkan air mata meruah sebagai tanda keadaan batin- 
ku, 

“Apakah kau tahu keadaan orang-orang yang kucintai, 
dan apakah mereka istirah saat tengah hari di bawah 


bayang-bayang cecabang itu? 


XXXIV 


Di sebuah bukit antara jabal Zarud ada singa-singa 
angkuh, yang tampak seperti para perempuan lincah 
Bergulingan, meski mereka diasuh dalam pertumpah- 
an darah perang. Adakah sepasang mata hitam yang se- 
padan dengannya? 

Tampakan para perempuan itu membuat binatang 
buas di sana binasa. Alangkah manis paras para putri 


raja! 
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XXXV 


Tiga purnama, tanpa rias apa pun, kembali pulang ke 
at-Tan'im dengan paras terselubung. 

Mereka tanggalkan cadarnya, menampakkan wajah- 
wajah cerah laksana matahari dan menyeru “Labbay- 
ka' dengan suara nyaring, melawat tempat-tempat ke- 
ramat. 

Dan mereka mendekat, melangkah perlahan-lahan se- 
perti burung gata melangkah, dalam balutan gaun da- 


ri kain bergaris Yaman. 


XXXVI 


Wahai bumi Dataran Tinggi, semoga kau menjadi da- 
taran tinggi yang diberkati! Semoga awan-gemawan 
mencurahimu limpahan hujan demi hujan! 

Dan semoga ia yang telah menyapamu selama lima pu- 
luh tahun, akan menyapamu sekali, dua kali, dan sekali 
lagi! 

Kutempuh tiap gurun dan hutan demi menjumpainya, 
menunggang unta betina berpunuk besar serta drome- 
dari tua, 

Hingga petir berkilat dari arah al-Ghada, dan kemun- 
culannya di malam hari menumbuhkan gairah yang 


kurasakan sebelumnya. 
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XXX VII 


Wahai dua sahibku, jelanglah padang ilalang terlin- 
dung itu dan carilah Najd serta markah nun di sana 
yang menandai jalan itu, 

Dan turunlah ke sumur di kemah-kemah tanah pasir 
berliku serta mohonlah naungan dari pohon-pohon 
dal dan salam-nya. 

Dan kapan pun kau tiba di lembah Mina—sebab kau 
telah tiba di tempat di mana hatiku berada— 
Sampaikan salam cintaku kepada semua yang tinggal 
di sana, atau katakan saja, “Damai senantiasa bersama- 
mu! 

Dan dengarkanlah apa yang akan mereka katakan seba- 
gai jawaban, dan ceritakanlah kepada mereka bagaima- 
na seseorang yang gundah gulana 

Mengeluh tentang gairah cinta, seraya tak disembunyi- 
kannya apa pun juga, mengejar kabar, dan mengutara- 


kan tanya. 
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XXX VIII 


Setelah Tayba dan Mekkah dan Kuil Jauh, tempat pa- 
ling berarti bagiku di bumi Tuhan adalah kota Bagh- 
dan. 

Bagaimana mungkin tak kucintai (Kota) Damai itu, 
sebab di sana kumiliki seorang Imam yang menjadi pe- 
nuntun agamaku, akalku dan imanku? 

Di sinilah rumah seorang putri Persia, yang perangai- 
nya halus dan kelopak matanya gemulai. 

Ia mengucap salam dan menghidupkan kembali mere- 
ka yang ia binasakan dengan parasnya, dan ia anuge- 
rahkan (karunia) paling mulia yang seiras dengan keje- 


litaan serta kemurahhatian. 
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XL 


Di antara Adhri'at dan Busra, seorang gadis berusia 
empat belas tahun muncul di depanku serupa purna- 
ma. 

Ia ditakzimkan dalam keagungan di atas Waktu dan 
melampauinya dalam kemegahan serta kemuliaan. 
Tiap-tiap purnama, manakala rembulan mencapai ke- 
sempurnaan, menyusut hingga menjelma satu rembu- 
lan sempurna, 

Kecuali rembulan yang ini: sebab ia tak bergerak me- 
mintasi markah-markah mintakulburuj atau menggan- 
dakan yang tunggal. 

Kaulah piksis berisi paduan bau dan harum, kaulah 
padang ilalang yang menghasilkan tumbuhan herba 
dan bunga-bunga musim semi. 

Keindahan dalam dirimu merengkuh aras akmal: yang 


lain sepertimu adalah muskil. 
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XLI 


Tuhan melindungi seekor burung di pohon ban, se- 
ekor burung yang telah mengungkapkan kepadaku ki- 
sah sesungguhnya 

Tentang bagaimana orang-orang yang kucintai mema- 
sang pelana pada unta-unta mereka dan kemudian di 
waktu fajar mereka pergi. 

Kutempuh perjalanan—dan dalam hatiku, demi orang- 
orang yang kucinta, ada api berkobar sebab kepergian 
mereka— 

Di kegelapan malam, berusaha menyusul mereka, me- 
manggil-manggil mereka, dan mengikuti jalan mereka. 
Dalam mengejar orang-orang yang kucintai, tak kumi- 
liki petunjuk selain harum napas cinta mereka. 

Para perempuan menyingkap cadar mereka, kegelapan 
menjadi terang, dan unta-unta mereka terus berjalan 
sebab bulan bersinar. 

Lalu kutumpahkan air mataku di hadapan unta-unta 
itu, dan penunggangnya berkata, “Sejak kapan sungai 
ini meluap? 

Dan mereka tak bisa menyeberanginya. Aku berkata, 
“Sejak air mataku mengalir deras. 

Bagai kilat cahaya petir menyambar dan berlalunya 
awan saat turun hujan 


Hati berdebar sebab kilauan gigi-geligi dan jelaan air 


63 


11 


12 


13 


mata bagi para pengelana yang pergi. 

Wahai kau yang menyepadankan kegemulaian sosok 
semampai (orang yang kau cintai) dengan kehalusan 
ranting-ranting hijau sejuk, 

Andai kau balik tamsil itu, sebagaimana yang kulaku- 
kan, akan kau dapatkan tilikan yang layak, 

Sebab kehalusan ranting-ranting seperti kegemulaian 
sosok semampai itu, dan sekuntum mawar di padang 


ilalang serupa rona kemerahan malu-malu. 
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XLII 


Wahai orang-orang berakal dan yang mafhum, berada 
di antara matahari dan kawanan kijang itu, begitu pu- 
tus asa diriku. 

Ia yang melupakan Suha bukanlah si pelupa, tapi ia 
yang melupakan matahari adalah si pelupa. 

Biarkan ia tawarkan dirinya sendiri kepada kabilahnya, 
sebab karunia telah membuka mulutnya untuk me- 
manjatkan puji. 

Sesungguhnya, ia seorang gadis Arab, berasal dari para 
putri Persia, ya, sungguh. 

Keindahan merangkaikan baginya barisan gigi serupa 
mutiara halus, putih dan murni seperti kristal. 
Kurasakan sakit sebab penyingkapannya, dan pada 
saat itu keindahan serta kemegahannya membuatku 
takut. 

Dari kedua hal itu kuderita dua kematian: demikianlah 
al-Our'an mengungkapkannya. 

Aku berkata, “Apa pasalnya penyingkapanmu mem- 
buatku takut? (Ia menjawab), “Musuh-musuhmu co- 
ba menyerangmu saat matahari terbit.” 

Kukatakan, “Aku berada di tanah terlindung, dalam 
rambut hitam yang menyembunyikanmu: biarkanlah 
rambutmu tergerai saat mereka tiba.” 


Puisiku ini tiada bersajak: kuperuntukkan hanya ke- 
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pada Ia. 
Kata Ta'-lah tujuanku, dan demi Ia aku tak suka tukar- 
menukar kecuali (dengan cara) “Memberi dan meneri- 


ma (hd wa-ha). 
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XLIII 


Jangan pernah sampai kulupakan kediamanku di Wa- 
na dan ucapanku kepada para penunggang unta itu 
manakala mereka datang dan pergi, 

“Tetaplah di samping kami sejenak saja agar kami ter- 
hibur karenanya, sebab aku bersumpah demi mereka 
yang kucintai, aku terhibur (dengan memikirkan kali- 
an). 

Apabila pergi, mereka tempuh perjalanan dengan isya- 
rat-isyarat paling maslahat, dan apabila singgah, mere- 
ka berhenti di persinggahan subur paling melimpah. 
Di celah jabal Ganat kujumpai mereka, dan terakhir 
kali kujumpai mereka di antara an-Naga dan al-Mu- 
shalshal. 

Mereka mengindahkan tiap tempat di mana unta-un- 
ta itu menemukan padang rumput, tapi tak mereka in- 
dahkan hati seorang kekasih yang tersesat. 

Wahai penunggang unta, kasihanilah seorang pemuda 
yang kau lihat membelah kabilah manakala ia meng- 
ucapkan selamat tinggal, 

Menaruh telapak tangannya menyilang di dada, mene- 
nangkan jantung yang berdebar demi mendengar riuh 
suara rengga (yang tengah beranjak pergi). 

Mereka berkata, “Tabahlah! tapi dukacita bukanlah 
ketabahan. Apa yang bisa kulakukan, sebab ketabahan 
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jauh dariku? 
Bahkan andai kumiliki ketabahan dan diriku dikuasai 


olehnya, jiwaku takkan tabah. Lantas, bagaimana jadi- 
nya bila tak kumiliki ketabahan itu? 
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XLIV 


Purnama terbit di surai malam, dan kembang narsis hi- 
tam memerciki mawar. 

Ia seorang gadis lembut: perempuan cantik dibuat bi- 
ngung olehnya, dan pancaran sinarnya melebihi caha- 
ya rembulan. 

Apabila ia merasuk ke dalam pikiran, khayalan akan 
melukainya: lalu bagaimana ia dapat dipandang mata? 
Ia mambang kegembiraan yang lebur manakala kita 
memikirkannya: terlampau halus ia untuk jangkauan 
pandang. 

Tuturan berupaya menakwilnya, tapi ia adikodrati, 
dan tuturan pun jadi kelu. 

Tiap kali coba melekatkan sifat kepadanya, tindakan 
itu selalu sulit. 

Apabila seseorang yang mencarinya hendak menjeda 
diri, takkan ia biarkan jeda diberikan pada pikirannya. 
Ialah kegembiraan yang memindahkan tiap orang yang 
terbakar oleh cintanya dari tingkat kemakhlukan, 

Dari kecemburuan, hingga hakikat jernih dirinya ber- 
campur dengan kekotoran yang ada di dalam tempa- 
yan-tempayan itu. 

Ia mengalahkan matahari dalam kemegahannya: wu- 
judnya tak bisa disepadankan dengan apa pun. 

Surga cahaya berada di bawah telapak kakinya: mah- 
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kotanya melebihi bintang-bintang. 
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XLV 


Orang-orang tercinta di hatiku—di manakah mereka? 
Demi Tuhan, katakanlah di mana mereka? 

Apabila kau dapati kehadiran mereka, maukah kau 
tunjukkan hakikat mereka kepadaku? 

Alangkah lama, alangkah lama telah kucari mereka! 
dan alangkah sering kumemohon agar dipersatukan, 
Hingga aku tak harus takut berpisah dari mereka, na- 
mun berada di antara mereka, aku takut. 

Barangkali bintang kebahagiaanku akan mencegah me- 
reka pergi jauh dariku, 

Agar mataku diberkati oleh mereka, dan agar aku tak 


bertanya, “Di manakah mereka? 
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XLVI 


Di antara gua garba dan mata nan agam ada perang 
cinta, sebab perang itulah hati jadi sengsara. 

Mulut dan kulitnya kehitaman, bibirnya semanis ma- 
du: tanda sekawanan lebah adalah madu putih yang 
mereka hasilkan. 

Pergelangan kakinya penuh, kegelapan di atas rembu- 
lan rona merah di pipinya, ia setangkai dahan yang 
tumbuh di perbukitan. 

Cantik, dipercantik dengan hiasan, tak terikat ijab ni- 
kah, ia tampakkan gigi-geliginya yang kilap serta kese- 
jukannya serupa batu hujan es. 

Tetap menyendiri ia dalam keteguhan, meski juga ber- 
senda gurau dalam cumbu rayu penuh cinta, dan ke- 
matian tugur di antara keteguhan serta cumbu rayu 
itu. 

Tak pernah malam menggelap kecuali napas fajar 
menjelang, membayang: hal itu telah diketahui sedari 
dulu. 

Dan tak pernah angin Timur memintas padang ilalang 
yang di sana didapati para perawan malu-malu dengan 
dada mengembang 

Kecuali dibuatnya dahan-dahan membungkuk dan di- 
bisikkannya, saat angin bertiup, aroma penuh bunga 


yang ia bawa. 
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Kepada angin Timur kutanyakan kabar mereka. Angin 
berkata, “Apa pentingnya kabar itu bagimu? 
Kutinggalkan para peziarah itu di dekat al-Abragan 
dan di Birk al-Ghimad dan di Birk al-Ghamim, 

Mereka tak menetap di tanah mana pun.' Kepada angin 
kuberkata, “Di mana mereka bisa berlindung saat kuda 
hasratku mengejar mereka?” 

Jauh dari sangkaanku! Mereka tak memiliki kediaman 
yang aman kecuali dalam pikiranku. Di mana pun aku 
berada, di sana ada purnama. Perhatikan dan lihatlah! 
Bukankah khayalku adalah tempat terbit dan hatiku 
adalah tempat terbenam purnama itu? Sebab nasib 


malang pohon-pohon ban dan gharab telah berhu- 


jung. 
Burung gagak tak berkoak di perkemahan kami atau 


menyulut galat dalam keselarasan penyatuan kami. 
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XLVII 


Oh burung merpati di pohon ban di Dhat al-Ghada, 
aku terimpit beban yang kau tempatkan kepadaku. 
Siapakah bisa menahankan derita cinta? Siapakah bisa 
menguras takdir getir yang sarat? 

Dalam dukacita dan hasrat membara kuberkata, “Oh 
akankah ia yang menyebabkan penyakitku, merawat- 
ku saat aku sakit!” 

Ia lewati ambang pintu itu seraya mencela, menyem- 
bunyikan diri, menudungi kepalanya dan berpaling. 
Tudung itu tak melukaiku, aku terluka hanya karena 


ia berpaling dariku. 
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XLVITI 


Wahai penunggang unta, berbeloklah di Sal" dan ber- 
hentilah dekat pohon ban di al-Mudarraj, 

Dan panggillah mereka, mohonlah belas kasih serta 
berkat mereka, Wahai pangeranku, adakah kau miliki 
pelipur lara? 

Di Rama, di antara an-Naga dan Hijir, ada seorang ga- 
dis yang terlindung dalam sebuah rengga. 

Oh, kejelitaannya—seorang gadis lembut! Kecantikan- 
nya memberi cahaya bagai lampu bagi seseorang yang 
bepergian dalam kegelapan. 

Ia mutiara tersembunyi di balik cangkang rambut hi- 
tam pekat, 

Mutiara yang pantulannya menyelam serta senantiasa 
tetap berada di kedalaman samudra. 

Yang memandangnya akan menyangka ia seekor kijang 
bukit pasir lantaran keanggunan leher serta gemulai 
gerak-geriknya. 

Seakan ia matahari pagi di Hamal, melintangi tingkat- 
tingkat mintakulburuj pada puncaknya paling tinggi. 
Apabila ia tanggalkan cadarnya atau ia singkapkan pa- 
rasnya, wajahnya menahankan terang sinar fajar. 
Kupanggil ia, di antara padang ilalang terlindung itu 
dan di Rama, “Siapakah akan menolong seseorang yang 


singgah di Sal dengan harapan baik? 
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Siapakah akan menolong seseorang yang tersesat di gu- 
run pasir, yang cemas hatinya, bingung akalnya, serta 
nelangsa? 

Siapakah akan menolong seseorang yang tenggelam 
dalam air matanya, mabuk oleh anggur gairah dari gi- 
gi-geligi yang terangkai rapi itu? 

Siapakah akan menolong seseorang yang terbakar oleh 
keluh-kesahnya, putus asa oleh keelokan alis nan luas 
itu? 

Tangan-tangan Cinta bermain-main sesukahati dengan 


jiwanya, dan ia tak berdosa atas apa yang dicarinya. 
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Oh, perempuan yang memerdaya! Ia biarkan sese- 
orang yang rela bersusah payah mendekatinya terse- 
ngat rambutnya yang seperti ular beludak, 

Serta ia tundukkan matanya yang lembut dan ia melu- 
luhkanku dan ia meninggalkanku dalam kesakitan di 
pembaringan. 

Ia bidikkan anak panah pandangan dari busur alis ma- 
tanya, dan di sisi mana pun aku tertancap panahnya, 


aku terbunuh. 
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Di Dhat al-Ada dan di al-Ma'ziman dan di Barig dan 
di Dhu Salam dan di al-Abragin, kepada seorang pe- 
ngelana di malam hari 

Tampak kilas-kilas pedang dari kilatan mulut yang ter- 
senyum seperti kelenjar kesturi, yang baunya tak boleh 
dihidu siapa pun. 

Apabila terhadap mereka perang dilancarkan, mereka 
menghunus pedang dari pandangan mereka, dan apa- 
bila terhadap mereka damai diadakan, mereka memu- 
tus jaras-jaras pembatas. 

Mereka dan kita menikmati dua kesenangan yang sa- 
ma, sebab Yang Dicintai memiliki satu kerajaan dan si 


pecinta memiliki satu kerajaan yang lainnya. 
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LII 


Radwa memuaskanku sebagai padang ilalang serta 
tempat bermalam, sebab dimilikinya padang rumput 
yang airnya sejuk. 

Boleh jadi, orang-orang yang kucintai akan mendengar 
tentang kesuburan tempat itu, hingga mereka menja- 
dikannya persinggahan serta tempat bermalam. 

Sebab lihatlah, hatiku melekat kepada mereka dan da- 
lam diam kudengarkan tiap kali seorang penunggang 
unta meminta mereka dengan nyanyiannya. 

Dan apabila mereka memanggil satu sama lain untuk 
pergi dan melintasi gurun pasir, akan kau dengar rata- 
pan tempat itu di belakang unta mereka. 

Dan apabila mereka menuju az-Zawra, tempat itu ber- 
ada di depan mereka, dan apabila mereka menuju al- 
Ja'ra, tempat itu tampak gemerlapan dari sana. 

Tak ada keberuntungan ditemukan kecuali di tempat 
mereka berada dan di tempat mereka mendirikan ke- 
mah, sebab burung Keberuntungan memiliki bakal ke- 
turunannya di dalam kabilah mereka. 

Ketakutan atas diriku sendiri dan ketakutan atas diri- 
nya saling bersabung, dan tak memberi jalan bagi la- 
wan. 

Manakala kemegahannya menyilaukan mataku, suara 


isak tangisku memekakkan telinganya. 
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LITI 


Tiap kali berjumpa untuk mengucapkan selamat ting- 
gal, manakala kami berpegangan tangan dan berpeluk- 
an, kau akan mengibaratkan kami sebagai huruf rang- 
kap. 

Meski tubuh kami berpasang, mata hanya akan me- 
mandang satu tubuh tunggal. 

Sebab tubuhku kurus dan tubuhnya halus, dan andai 


bukan karena ratapanku, niscaya aku tak kasat mata. 
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LIV 


Mereka berkata, “Matahari berada di semesta surgawi. 
Di mana semestinya matahari berada selain di surga? 
Manakala sebuah singgasana didirikan, mestilah ada 
seorang raja duduk tegak di atasnya. 

Saat hati dimurnikan dari ketidaktahuannya, maka 
malaikat mesti menghampirinya. 

Ia jadikan diri-Nya junjungan atas diriku dan aku atas 
diri-Nya, serta masing-masing kami saling memiliki. 
Keberadaanku yang merupakan milik-Nya adalah buk- 
ti tegas, dan kepemilikanku atas diri-Nya (dibuktikan 
dengan) ucapan-Nya, “Kemarilah. 

Wahai penunggang unta, marilah kita berbelok dan ja- 
ngan tuntun para pengelana itu melewati Dar al-Falak. 
Sebuah rumah di tepi sungai dekat al-Musanni telah 
membuatmu jatuh sakit dan membuatmu tak bisa me- 
lupakan penyakitmu. 

Apakah sang junjungan hasrat telah menimpakan ke- 
padamu (wahai pencelaku!) kesakitanku serta beban 
cinta yang telah ditimpakannya kepadaku! 

Sebab baik Zarud atau Hajir atau Salam bukan ke- 
diaman yang akan membuatmu kurus-kering. 

Sebab dukacita yang membara dalam perjalanan (me- 
nuju-Nya) kau mencari awan hujan penyatuan, tapi 


awan-gemawan itu tak membayangimu. 
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Kemuliaan daulat-Nya merendahkan martabatmu, dan 
sebagaimana Ia rendahkan martabatmu, akankah pula 
Ia mengisyaratkan kemesraan! 

Dan oh, sebab keangkuhan-Nya, akankah Ia menafi- 
kan diri-Nya demi menunjukkan kemesraan, oh, akan- 
kah Ia memuliakan hatimu demi menunjukkan kemes- 


raan kepada-Nya! 


LV 


Aku tiada, dan hasrat membuat jiwaku mati, aku ber- 
jumpa dengannya dan aku tak pulih, maka hasratkah 
yang membuatku tiada atau ada. 

Dan perjumpaan dengannya membangkitkan dalam 
diriku apa yang tak pernah kubayangkan, dan obat itu 
adalah penyakit hasrat kedua, 

Sebab kulihat wujud yang keindahannya, seiring se- 
ringnya kami berjumpa, tumbuh dalam kemegahan 
serta keagungan. 

Karenanya tak ada jalan keluar dari gairah yang ber- 
tumbuh seiring tiap peningkatan pada keindahannya, 


seturut derajat yang telah ditakdirkan. 
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LVI 


(Tujuanku) istana Baghdad yang fasad pilarnya penuh 
hiasan, bukan istana Sindad yang fasad pilarnya penuh 
hiasan, 

Kota itu ditata seperti selingkar mahkota di atas bus- 
tan, seolah ia pengantin perempuan yang telah me- 
nanggalkan selubungnya di sekatan paling semerbak. 
Angin bermain dengan ranting-ranting dan ranting- 
ranting itu membungkuk, keduanya seolah saling ber- 
janji kepada satu sama lain. 

Tampak bagiku, Tigris serupa untaian mutiara di le- 
hernya, dan mempelai lelakinya adalah raja kita, Imam 
yang menjadi petunjuk baik, 

Ia yang memberi kemenangan dan menjadi sang pe- 
menang, Khalifah paling ulung, yang tak pernah me- 
nunggang kuda dalam perang. 

Tuhan memberkatinya! selama burung merpati yang 
tenggeran di dahan berayun itu meratap baginya, 

Juga selama kilat petir memancar dari mulut yang me- 
nyungging senyum, demi kegembiraan yang kepada- 
nya pancaran pagi mengalir dari mataku, 

Mulut perawan itu seperti matahari manakala kabut 
telah direnggut dan manakala ia bersinar terang de- 


ngan cahaya paling benderang. 
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Oh kesiur angin, sampaikanlah pesan ini kepada kawa- 
nan kijang di Najd: “Aku tunduk pada taklik yang ka- 
lian ketahui. 

Dan katakanlah kepada seorang gadis belia dari kabilah 
itu, “Tempat perjumpaan kita adalah padang ilalang 
terlindung di samping perbukitan Najd di pagi hari Sa- 
bat, 

Di bukit biram ke arah tugu batu dan di sebelah kanan 
anak sungai serta tengara satu-satunya yang terpencil 
sendiri. 

Dan apabila kata-katanya tulus serta dirasakannya sik- 
saan hasrat yang sama kepadaku sebagaimana yang ku- 
rasakan 

Kepadanya, maka kami akan berjumpa diam-diam di 
tengah terik siang di kemahnya dengan kesetiaan yang 
amat tak tergugat, 

Ia dan aku akan menceritakan apa yang telah ditimpa- 
kan cinta dan kesengsaraan yang menyakitkan serta ke- 
sakitan yang memilukan kami. 

Apakah ini mimpi samar atau kabar gembira yang ter- 
ungkap dalam tidur atau percakapan satu jam di mana 
kata-katanya menjelma keberuntunganku yang mem- 
bahagiakan? 


Kiranya ia yang membawa siratan-siratan hasrat (ke 
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dalam hatiku) akan membawa mereka bersua dengan- 
ku, dan taman-taman mereka akan menganugerahkan 


rumpun mawar yang telah mereka himpun untukku. 
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LVIII 


Oh, adakah jalan yang dapat ditempuh untuk men- 
datangi gadis-gadis cerah dan cantik itu? Adakah sese- 
orang yang sudi menunjukkan jejak mereka kepadaku? 
Dan bisakah aku singgah di malam hari, di samping 
kemah-kemah di pasir yang meliku itu? Dan bisakah 
aku beristirahat di siang hari, di bawah naungan po- 
hon ardk itu? 

Lidah batin terasa berbicara, memberitahuku bahwa- 
sanya ia berkata, Berharaplah sesuatu yang dapat dica- 
pai. 

Cintaku kepadamu utuh seluruh, oh kaulah puncak 
segala harapku, dan sebab cinta itulah hatiku sakit. 
Kau diagungkan, purnama yang terbit di atas hatiku, 
rembulan yang, sekali terbit, takkan pernah tenggelam. 
Semoga aku menjadi tebusan bagimu, wahai kau yang 
gilang-gemilang dalam keindahan dan kemegahan! Se- 
bab kau tiada tara di antara mereka yang cantik jelita. 
Bustanmu basah dibasuh embun dan mawar-mawar- 
mu bermekaran, dan keindahanmu dicintai dengan 
penuh gairah: menggembirakan semua. 
Bunga-bungamu tersenyum dan dahan-dahanmu se- 
juk: ke arah mana pun dahan-dahan itu membungkuk, 
angin bertiup ke arah mereka. 


Kejelitaanmu memikat dan tatapanmu menikam: ber- 
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senjatakan itu seorang ksatria, penderitaan itu, meng- 


gempurku. 
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LIX 


Tayba memiliki kijang-kijang yang dari mata ajaib me- 
reka (melirik seperti) ujung pisau tajam ditarik, 

Dan di “Arafat kurasakan yang ia hasratkan dan aku 
pun gelisah, 

Dan pada malam hari di Jam' kami bersatu dengannya, 
sebagaimana yang dikatakan amsal. 

Sumpah yang pernah diujarkan gadis itu palsu: jangan 
amanatkan rahasia kepada yang khianat. 

Harapan yang kudapat di Mina, semoga berlanjut 
hingga saat akhir hayatku! 

Di La'la' aku dibuat amat gembira dengan cinta kepa- 
da ia yang menampakkan kemegahan rembulan ben- 
derang. 

Ia tempuh Rama serta melewatkan waktu di as-Saba 
dan melepas kekangan di al-Hajir. 

Dan ia melihat kilat mata petir di atas Barig dengan 
kerling lebih lekas dari pikiran yang berkelebat dalam 
benaknya. 

Dan perairan al-Ghada surut oleh nyala api yang me- 
ngobarkan gairah dalam tulang rusuknya. 

Dan ia tampak di bawah pohon ban di an-Nag3 serta 
(sebagai perhiasannya) ia pilih mutiara tersembunyi 
paling terpilih, paling indah. 

Dan di Dhat al-Adi ia menoleh ke belakang sebab ce- 
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mas akan singa-singa yang mengintai. 

Di Dhu Salam ia pasrahkan sumber kehidupanku pa- 
da tatapan letih yang membuatnya layu. 

Ia berdiri terjaga di padang ilalang terlindung itu dan 
membungkuk di lekuk pasir, terombang-ambing oleh 
peniadaan mutlak segala ketetapan hatinya. 

Dan di “Alij ia tuntaskan urusannya (sedemikian rupa) 
hingga terhindar dari cengkeram cakar burung itu. 
Khawarnag-nya membelah langit dan meruntuhkan 


menara-menara di luar nubuat nadir. 
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LX 


Jelanglah kediaman orang-orang terkasih yang telah 
bertaklik—semoga awan-gemawan tak henti menu- 
runkan hujan di atasnya!— 

Dan hiruplah aroma angin di tanah mereka, dengan 
hasrat udara (manis) itu mungkin kau akan diberitahu 
di mana mereka berada. 

Kutahu mereka mendirikan kemah di dekat pohon- 
pohon ban di Idam, di mana tanaman 'arar dan shih 


dan katam tumbuh. 
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LXI 


Wahai pohon ban di lembah, di tepi sungai Baghdad! 
Seekor merpati sedih yang mendekut di dahan berayun 
memenuhiku dengan dukacita terhadapmu. 
Senandung sedihnya mengingatkanku pada senandung 
sedih seorang perempuan di sebuah sekatan. 

Tiap kali ia menala irama tiga-nadanya, niscaya kau lu- 
pa kepada kerabat di al-Hadi. 

Dan apabila ia curahkan melodinya, kau pasti lupa, si- 
apa Anjasha si penunggang unta? 

Aku bersumpah demi '-Khadimat dan demi Sindad 
Aku jatuh cinta dengan segenap gairah kepada Salma 
yang tinggal di Ajyad. 

Tidak, aku keliru: ia tinggal di dalam gumpal darah pe- 
kat di gelimir hatiku. 

Olehnya keindahan terbaur-limbur, dan bau kesturi 


serta kuma-kuma jauh tersebar. 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Hatiku telah sanggup menerima segala bentuk rupa: 
ia padang ilalang bagi kawanan kijang dan biara 
bagi para rahib Nasrani, 

Dan kuil bagi berhala dan Ka'bah para peziarah dan 
sahifah Taurat dan mushaf al-Gur'an. 

Kuikuti agama Cinta: jalan mana pun yang diambil- 


nya, itulah agamaku dan akidahku ... 
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